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ABSTRAK 
 
Dalam rancangan percobaan, ditemukan beberapa kasus bahwa tidak selalu semua 
perlakuan terdapat dalam tiap kelompok dimana tiap pasang perlakuan terjadi sama banyak 
dalam eksperimen, maka hal ini dinamakan Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap 
Seimbang (RAKTLS). Dalam Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang 
(RAKTLS), asumsi terpenting adalah unit percobaan  dalam blok harus bersifat homogen. 
Asumsi ini sulit dipenuhi jika ukuran blok terlalu besar. Tugas akhir ini bertujuan untuk 
menelusuri keragaman yang ada dalam blok dengan memasukkan unsur arah keragaman (baris 
atau kolom dalam blok) yang mungkin ada dengan menentukan analisis terbaik (antara analisis 
variansi dan analisis intergradien) dengan menggunakan koefisien keragaman dan efisiensi 
relative sehingga analisis ragam yang kemudian dihasilkan akan memberikan keragaman galat 
yang lebih kecil. 
Metode analisis yang digunakan untuk menentukan keragaman dalam percobaan tersebut 
adalah analisis intergradien. Adapun hasil dari percobaan ini memberi kesimpulan bahwa 
analisis Intergradien dalam RAKTLS menghasilkan kuadrat tengah galat (KTG) yaitu 23,386 
yang lebih kecil daripada analisis variansi 28,48 yang berarti analisis intergradien mampu 
mereduksi keragaman galat lebih besar dan terdapat arah keragaman terhadap kolom pada tiap 
baris dalam blok. 
Kata Kunci : Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang (RAKTLS), Analisis 
Variansi, Intergradien, Kuadrat Tengah Galat (KTG) 
1. PENDAHULUAN 
Pada Rancangan percobaan merupakan suatu pengaturan pemberian perlakuan kepada 
unit-unit percobaan agar dapat melihat keragaman respon yang ditimbulkan oleh keadaan 
lingkungan dan keheterogenan unit percobaan yang digunakan (Gaspersz, 1994 : 19).  
Dalam rancangan percobaan, ditemukan beberapa kasus bahwa tidak selalu semua 
perlakuan terdapat dalam tiap kelompok. Akibatnya kelompok menjadi tidak lengkap. 
Permasalahan ini muncul disebabkan perlakuan yang dilibatkan terlalu banyak dan bahan 
yang tersedia terbatas atau bisa juga karena keterbatasan waktu dan dana. Rancangan Acak 
Kelompok Tidak Lengkap (RAKTL) adalah rancangan yang digunakan bagi kasus seperti 
ini. Menurut Agusrawati (2012), apabila dalam RAKTL, tiap pasang perlakuan terjadi sama 
banyak dalam eksperimen, maka diperoleh Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap 
Seimbang (RAKTLS). 
Jenis rancangan ini harus memenuhi asumsi kehomogenan ragam dalam blok. Asumsi 
ini mudah terpenuhi jika ukuran blok kecil. Namun seringkali penelitian menggunakan 
banyak unit percobaan sehingga jumlah petak dalam tiap blok relatif banyak dan ukuran tiap 
blok menjadi besar, yang menyebabkan asumsi kehomogenan ragam sulit dicapai. Tidak 
menutup kemungkinan juga dalam ukuran blok yang besar ada pengaruh gradien (trend) 
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dalam blok, yang seharusnya bisa ditelusuri sehingga galat yang akhirnya dihasilkan menjadi 
lebih kecil.  
Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu cara yang bisa digunakan adalah analisis 
Intergradien. Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengkaji analisis variansi dan 
analisis intergradien pada Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang serta 
menentukan analisis terbaik (antara analisis variansi dan analisis intergradien) dengan 
menggunakan koefisien keragaman dan efisiensi relatif. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Rancangan Percobaan 
Perancangan percobaan atau rancangan percobaan (Design of Experiment) adalah 
langkah-langkah lengkap yang harus diambil sebelum percobaan dilakukan supaya data 
yang semestinya diperlukan dapat diperoleh sehingga analisis yang dilakukan dapat 
obyektif dan mempunyai kesimpulan yang berlaku untuk persoalan yang sedang 
dibahas (Sudjana, 1989: 1). Percobaan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 
menyelidiki sesuatu yang belum diketahui atau untuk menguji suatu teori atau hipotesis. 
2.2 Rancangan Acak Lengkap 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) merupakan rancangan yang paling sederhana di antara 
rancangan-rancangan yang baku. Jika kita ingin mempelajari t buah perlakuan dan 
menggunakan r satuan percobaan untuk setiap perlakuan atau menggunakan total rt 
satuan percobaan, maka RAL membutuhkan kita mengalokasikan t perlakuan secara 
acak kepada rt satuan percobaan. Beberapa keuntungan dari penggunaan RAL, antara 
lain : (1) denah perancangan lebih mudah, (2) analisis statistics terhadap subjek 
percobaan sangat sederhana, (3) fleksibel dalam penggunaan jumlah perlakuaan dan 
jumlah ulangan, (4) kehilangan informasi relatif sedikit dalam hal data hilang 
dibandingkan dengan rancangan lain. Penggunaan rancangan acak lengap (RAL) akan 
tepat dalam kasus : (1) bila bahan percobaan homogen atau relatif homogen, dan (2) 
jumlah perlakuan terbatas. 
2.3 Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
RAKL merupakan salah satu bentuk rancangan yang telah digunakan secara meluas 
dalam bebbagai bidang seperti pertanian, induksti, kesehatan dll. Rancangan ini 
dicirikan oleh adanya kelompok dalam jumlag yang sama, dimana setiap kelompok 
dikenakan perlakuan-perlakuan. Melalui pengempokan yang tepat atau efektif, maka 
rancangan ini dapat mengurangi galat percobaan. Disamping itu rancangan ini juga 
fleksibel dan sederhana. Dengan demikian proses pengelompokan adalah membuat 
keragaman dalam kelompok menjadi sekecil mungkin dan keragaman antar kelompok 
menjadi sebesar mungkin. Suatu pengempokan yang tepat akan meningkatkan 
perbedaan diantara kelompok-kelompok sementara akan meninggalkan satuan 
percobaan di dalam kelompok homogen. 
2.4 Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap 
Dalam percobaan yang menggunakan rancangan acak kelompok terkadang terjadi 
bahwa tidak semua perlakuan terdapat dalam tiap kelompok. Hal ini terjadi apabila 
banyaknya perlakuan lebih banyak daripada penempatan perlakuan dalam sebuah 
kelompok. Keadaan ini menyebabkan kelompok menjadi tidak lengkap sehingga 
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rancangan yang tepat untuk kondisi tersebut adalah rancangan acak kelompok tidak 
lengkap. 
RAKTL dengan banyaknya perlakuan yang diterapkan dalam jumlah yang sama 
banyak, maka dapat dinyatakan bahwa proses pemilihan dilakukan secara seimbang 
sehingga bentuk percobaaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Tidak 
Lengkap Seimbang (RAKTLS). 
2.4.1. Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang 
Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang diperkenalkan oleh Fisher dan 
Yates pada tahun 1955, Cochran dan Cox pada tahun 1957. Dalam rancangan ini 
kombinasi-kombinasi perlakuan digunakan dalam masing-masing kelompok dipilih 
dalam suatu cara yang seimbang sehingga pasangan-pasangan perlakuan muncul 
dalam jumlah yang sama untuk setiap kelompok sebagaimana pasangan-pasangan 
perlakuan yang lain. (Montgomery: 2001). 
Model linear untuk RAKTLS sama dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL) yaitu  ௜ܻ௝ = ߤ + ߬௜ + ߚ௝ + ߝ௜௝   
Dimana : 
i = 1, 2, ... , a  dan   j = 1, 2, ..., b 
Yij : pengamatan pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j, 
μ : nilai rataan umum, 
߬௜ : pengaruh perlakuan ke-i, 
βj : pengaruh kelompok ke-j, 
εij : pengaruh galat percobaan pada kelompok ke-j yang memperoleh perlakuan 
ke-i. 
Asumsi : εij ~ NID (0, σ2) ; ∑ ߬௜ = 0௜  ; ∑ ߚ௝ = 0௝  
 
Struktur analisis variansi rancangan acak kelompok tidak lengkap seimbang 
Sumber Keragaman 
Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah 
Fhitung 
(db) (JK) (KT) 
Perlakuan 
(terkoreksi) A-1 JKP (terkoreksi) KTP (terkoreksi) 
KTP (terkoreksi)KTG  
Blok B-1 JKB KTB  
Galat N-A-B+1 JKG   
Total N-1 JKT   
 
2.5 Analisis Intergradien 
Analisis ini dapat diterapkan dengan baik dalam rancangan blok tidak lengkap sebaik 
rancangan baris-kolom. Model liniernya dapat mengikuti salah satu dari model berikut 
tergantung pengaruh yang ingin dilihat dalam blok : 
       ௚ܻ௛௜ = ߤ + ߚ௚ + ߩ௚௛ + ߨ௚௛ߙ௚௛௜ + ߬௜ + ߝ௚௛௜                           
                 ௚ܻ௛௜ = ߤ + ߚ௚ + ߩ௚௛ + ߨ௚௛ߙ௚௛௜ + ߨ௚.ߙ௚௛௜ + ߬௜ + ߝ௚௛௜      atau      ௚ܻ௛௜ = ߤ + ߚ௚ + ߩ௚௛ + ߨ௚௛ߙ௚௛௜ + ߨ..ߙ௚௛௜ + ߬௜ + ߝ௚௛௜                  
Dengan : 
4 
 
g=1,2,...,r ; h=1,2,...,b ; i=1,2,...,v 
ߤ   = rataan umum 
ߚ௚  = pengaruh ulangan ke-g 
ߩ௚௛   = pengaruh ulangan ke-g dalam blok ke-h 
ߨ௚௛   = koefisien regresi linier untuk blok gh 
ߙ௚௛௜ = nilai dari regresi linier terpusat perlakuan ke-i pada posisi dalam blok gh 
߬௜     = pengaruh perlakuan ke-i 
ߝ௚௛௜ = pengaruh acak (galat) 
  Tabel Struktur analisis intergradien rancangan acak kelompok tidak lengkap seimbang 
Sumber Keragaman Derajat Bebas (db) 
Jumlah Kuadrat 
(JK) 
Kuadrat Tengah 
(KT) 
Total rv JKT  
Correction for mean 1 JKC  
Ulangan  r-1 JKU  
Perlakuan v-1 JKP  
Blok (eliminasi perlakuan dengan 
mengabaikan gradien) r(b-1) JKB  
Gradien (eliminasi blok dan 
perlakuan) Rb JKGr KTGr 
Galat v(r-1)(v-1)-rb-r(b-1) JKG KTG 
Blok (eliminasi perlakuan dan 
gradien) r(b-1) JKBpg KTBpg 
2.6 Koefisien Keragaman 
Koefisien Keragaman diartikan sebagai gambaran tentang seberapa jauh keragaman yg 
terdapat di dalam suatu populasi pada suatu percobaan.Nilai KK yg dianggap baik 
sampai sekarang belumdapat di bakukan karena banyak faktor yang mempengaruhinya. 
Koefisien keragaman dirumuskan sebagai berikut : KK = √KTGYഥ⋯  x 100 % 
 
2.7 Efisiensi Relatif 
ER digunakan untuk menentukan besarnya perubahan KTG yang dihasilkan dari dua 
atau lebih rancangan analisis yang berbeda. Jika KTG yang dihasilkan dengan analisis 
Intergradien lebih kecil dari KTG yang dihasilkan dengan RAKTLS, artinya analisis 
Intergradien lebih efisien dan mampu mereduksi keragaman galat lebih besar dari 
RAKTLS. 
ܭܶܩோ஺௄்௅ௌ > ܭܶܩோூ௚ 
ܭܶܩோ஺௄்௅ௌ
ܭܶܩோூ௚
> 1 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah data sekunder berupa data RAKTLS 
dari skripsi dengan judul “Pengaruh konsentrasi dan waktu pemberian gibberellin (ga3) 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon (cucumis melo l.) dengan sistem tanam 
hidroponik irigasi tetes “ . Skripsi ini ditulis oleh Muhtar Syafi'i pada tahun 2005. 
3.2 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap 
Seimbang dengan Intergradien. Adapun langkah-langkah yang dilakukan berkaitan 
berdasarkan tujuan penulisan adalah sebagai berikut : 
1. Pengujian asumsi data hasil penelitian yang dilakukan pada masing-masing data 
pengamatan. 
2. Melakukan analisis ragam dengan Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap 
Seimbang. 
3. Analisis ragam dengan informasi Intergradien. 
4. Membandingkan hasil analisis Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap 
Seimbang dan Intergradien, serta menentukan analisis terbaik untuk data yang 
digunakan dengan melihat nilai kuadrat tengah galat (KTG) yang terkecil dan 
kesignifikanan unsur-unsur dalam model. 
5. Melihat adanya pengaruh yang cukup besar didukung dengan melakukan 
pembandingan nilai rataan setiap varietas dengan rataan terkoreksi Intergradien.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Variansi pada Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang 
Analisis variansi merupakan salah satu cara yang digunakan untuk menguraikan 
keragaman total data menjadi komponen-komponen yang mengukur sumber 
keragaman. Pada analisis variansi, hipotesis tentang pengaruh perlakuan terhadap 
variansi data percobaan diuji berdasarkan distribusi F sehingga keputusan signifikan 
atau tidaknya dampak suatu variansi ditentukan oleh perbandingan antara nilai F hitung 
dan nilai F tabel. 
1. Pengujian Asumsi 
a. Model bersifat aditif. Adanya ketakaditifan dalam model akan mengakibatkan 
keheterogenan ragam galat. Berikut langkah-langkah pengujian asumsi keaditifan 
dengan uji Tukey. 
a) Hipotesis : 
ܪ଴ : ௜ܻ௝ bersifat aditif (Model linier besifat aditif) 
ܪଵ : ௜ܻ௝ tidak bersifat aditif (Model linier tidak bersifat aditif) 
b) Taraf signifikansi : 0,05 
c) Statistik Uji : ܨ௛௜௧௨௡௚ = ௃௄(೙೚೙ ೌ೏೔೟೔೑)಻಼(೒ೌ೗ೌ೟)
೏್(೒ೌ೗ೌ೟)  
d) Kriteria keputusan 
 ܪ଴ ditolak jika Fhitung > ܨఈ(ଵ,ௗ௕ ௚௔௟௔௧) 
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e) Perhitungan  
ܨ௛௜௧௨௡௚ = ௃௄(೙೚೙ ೌ೏೔೟೔೑)௃௄(೒ೌ೗ೌ೟)/ௗ௕(೒ೌ೗ೌ೟) = ଴,଴଴ଵ଻଼ଶ଴ଷଷ ଵସଶ,ସହ/ହ = 6,245. 10ିହ 
ܨఈ(ଵ,ௗ௕ ௚௔௟௔௧) = ܨ଴,଴ହ(ଵ,ହ) = 6,61  
ܨ௛௜௧௨௡௚ < ܨఈ(ଵ,ௗ௕ ௦௜௦௔) yaitu 6,245. 10ିହ <  6,61  
f) Keputusan 
Karena nilai ܨ௛௜௧௨௡௚ < ܨఈ(ଵ,ௗ௕ ௚௔௟௔௧) yaitu  6,245. 10ିହ <  6,61 maka 
keputusannya adalah ܪ଴ diterima. Artinya bahwa model bersifat aditif atau 
dapat dikatakan asumsi keaditifan telah dipenuhi oleh data tersebut. 
b. Ragam galat percobaan homogen atau asumsi homoskedastisitas 
(homoscedasticity).  
 
Gambar Plot nilai sisaan terhadap nilai dugaan amatan untuk asumsi 
kehomogenan variansi 
Dari plot di atas dapat dilihat bahwa plot tidak membentuk suatu pola tertentu 
atau acak, sehingga asumsi homogenitas dipenuhi. 
c. Galat percobaan saling bebas atau independensi. 
 
Gambar Plot nilai sisaan terhadap nilai dugaan amatan untuk asumsi independensi  
Dari plot di atas dapat dilihat bahwa plot tidak membentuk suatu pola tertentu 
atau acak, sehingga asumsi independensi dipenuhi. 
d. Galat berdistribusi normal. Asumsi ini dapat ditentukan dengan menggunakan 
grafik peluang normal dari galat. Jika titik–titik amatan mengikuti arah garis 
diagonal maka galat tersebut berdistribusi normal. 
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Gambar Plot nilai sisaan terhadap nilai dugaan amatan untuk asumsi normalitas  
Dari plot dapat dilihat bahwa plot membentuk atau mendekati garis lurus 
sehingga asumsi kenormalan dipenuhi. 
 
Setelah semua asumsi terpenuhi maka langkah selanjutnya dilakukan analisis 
variansi. 
Tabel Hasil analisis variansi data pengamatan konsentrasi dan waktu pemberian 
asam gibberellin pada tanaman melon 
Sumber Keragaman Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Fhitung (db) (JK) (KT) 
Perlakuan  
(terkoreksi) 3 27,58 9,193 0,32 
Blok 3 20,67 6,89  
Galat 5 14,42 28,48  
Total 11 190,67   
ܨ௛௜௧௨௡௚ <  ܨ(଴,଴ହ;ଷ;ହ)  yaitu 0,32 < 5,41  maka ܪ଴ diterima. Artinya bahwa 
konsentrasi Asam Gibberellin (GA3) yang diberikan pada tanaman melon tidak 
memperngaruhi umur tanaman mulai berbunga. 
 
4.2 Analisis Intergradien pada Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang 
Analisis Intergradien merupakan pereduksian ragam dilakukan dengan melibatkan 
pengaruh gradien (trend) baris dan kolom dalam blok, sehingga dapat diketahui perkiraan 
arah keragaman yang terjadi dalam baris, kolom atau kombinasi keduanya dalam blok.  
Langkah-langkah menghitung analisis intergradien sebagai berikut :  
ݎ = 4 ;  ܾ = 4;   ݒ = 16;  
1. Untuk setiap JK yang dihitung dapat di hitung derajat bebasnya sebagai berikut: 
Total = rv = 4x16 = 64 
Correction for mean = 1 
Ulangan = 4-1 = 4-1 = 3 
Perlakuan = v-1 = 16-1 =15 
Blok (eliminasi perlakuan, mengabaikan gradien) = r(b-1) = 4(4-1) = 12 
Gradien (eliminasi pengaruh blok dan perlakuan) = rb = 4x4 = 16 
Galat = v(r-1)(v-1)-rb-r(b-1) = 692 
Blok (eliminasi pengaruh perlakuan dan gradien) = 4(b-1) = 4(4-1) = 12 
  
2. Menghitung Jumlah Kuadrat dengan menggunakan rumus :  
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 Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
ܬܭܶ =  ෍෍෍ ௚ܻ௛௜ଶ௩
௜ୀଵ
௕
௛ୀଵ
௥
௚ୀଵ
= 45ଶ + 47ଶ + 45ଶ + 46ଶ … + 49ଶ = 95104     
 Jumlah Kuadrat Correction for Mean 
ܬܭܥ =  .ܻ..ଶ
ݎݒ
=  (45 + 47 + 45 + 46 + ⋯+ 49)ଶ4 ∗ 16 = 2128ଶ64 = 452838464 = 283024 
 Jumlah Kuadrat Ulangan  (JKu) 
ܬܭݑ =  ∑ ௚ܻ ..ଶ௥௚ୀଵ(ݒ − .ܻ..ଶ)ݎݒ = 1132096−4528368 ∗ 64 = −0,00391 
 Jumlah Kuadrat Perlakuan  
ܬܭܲ =  ∑ .ܻ.௜ଶ௩௜ୀଵ(ݒ − .ܻ..ଶ)ݎݒ) = 4532352−4528368 ∗ 64 = −0,01564 
 Jumlah Kuadrat Blok  (eliminasi perlakuan dengan mengabaikan gradien) 
ܬܭܤ   =  ൤ܻܤ − ܰܤ ܻܶ
ݎ
൨
ᇱ
൤݇ܫ௥௕ −
ܰܤܰܤᇱ
ݎ
+ ܬ
ݎ
൨
ିଵ
൤ܻܤ −
ܰܤ ܻܶ
ݎ
൨ = −377,5309    
 Jumlah Kuadrat Gradien (eliminasi blok dan perlakuan,  
ܬܭܩݎ =
⎣
⎢
⎢
⎢
⎢
⎡
ܶݎܽ݊ݏ݌݋ݏ݁
ቈܿܫ௥௕ − ቊܰܩ ൤ݎܫ௩ −
ܰܤᇱܰܤ
݇
+ ܬ
݇
൨
ିଵ
ܰܩᇱቋ቉
ିଵ
ቈܻܩ − ቊܰܩ ൤ݎܫ௩ −
ܰܤᇱܰܤ
݇
+ ܬ
݇
൨
ିଵ
൤ܻܶ −
ܰܤᇱܻܤ
݇
൨ቋ቉
⎦
⎥
⎥
⎥
⎥
⎤
∗ 
ቈܻܩ − ቊܰܩ ൤ݎܫ௩ −
ܰܤᇱܰܤ
݇
+ ܬ
݇
൨
ିଵ
൤ܻܶ −
ܰܤᇱܻܤ
݇
൨ቋ቉ JKGradien = 8542,14 
 Jumlah Kuadrat Blok (eliminasi pengaruh perlakuan dan gradien) 
ܬܭܤ݌݃ =
⎣
⎢
⎢
⎢
⎢
⎡
ܶݎܽ݊ݏ݌݋ݏ݁
⎣
⎢
⎢
⎢
⎡ ቈ݇ܫ௥௕ − ቊܰܤ ൤ݎܫ௩ −
ܰܩᇱܰܩ
ܿ
൨
ିଵ
ܰܤᇱቋ+ ܬ
ݎ
቉
ିଵ
ቈܻܤ − ቊܰܤ൤ݎܫ௩ −
ܰܩᇱܰܩ
ܿ
൨
ିଵ
൤ܻܶ −
ܰܩᇱܻܩ
ܿ
൨ቋ቉
⎦
⎥
⎥
⎥
⎤
⎦
⎥
⎥
⎥
⎥
⎤
 
  ∗  ቈܻܤ − ቊܰܤ ൤ݎܫ௩ −ܰܩᇱܰܩܿ ൨ିଵ ൤ܻܶ −ܰܩᇱܻܩܿ ൨ቋ቉ 
ܬܭܤ݌݃ = −252,5822 
 Jumlah Kuadrat Galat (JKG) 
ܬܭܩ =  JKT –  JKc– JKu −  JKP(terkoreksi) − JKB − JKGradien 
=95104 – 70756 + 0.00391+0.01564+377,5309-8542,14 
=16183,4 
3. Menghitung Kuadrat Tengah melalui pembagian setiap Jumlah Kuadrat dengan derajat 
bebasnya dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 Kuadrat Tengah Gradien (eliminasi blok dan perlakuan) 
ܭܶ ௧ܲ௘௥௞௢௥௘௞௦௜ = ܬܭܩܽ݀݅݁݊ݎܾ = 8542,1416 = 533,884 
 Kuadrat Tengah Galat 
ܭܶܩ = ܬܭܩ݈ܽܽݐ
ܾ݀ ݈݃ܽܽݐ = 16183,4692 = 23,386 
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 Kuadrat Tengah Blok (eliminasi perlakuan dan gradien) 
ܭܶܤ݈݋݇݌݃ = ܬܭܤ݈݋݇݌݃
ݎ(ܾ − 1) = −252,58212 = −21,048 
Tabel Hasil analisis intergradien data pengamatan konsentrasi dan waktu pemberian asam 
gibberellin pada tanaman melon 
Sumber Keragaman Derajat Bebas (db) 
Jumlah Kuadrat 
(JK) 
Kuadrat Tengah 
(KT) 
Total 64 95104  
Correction for mean 1 70756  
Ulangan  4 -0,00391  
Perlakuan 15 -0,01564  
Blok (eliminasi 
perlakuan dengan 
mengabaikan gradien) 
12 -377,5309  
Gradien (eliminasi blok 
dan perlakuan) 16 8542,14 533,884 
Galat 692 16183,406 23,386 
Blok (eliminasi 
perlakuan dan gradien) 12 -252,582 −21,048 
 
Nilai KTG yang dihasilkan lebih kecil, yang menunjukkan analisis ini lebih baik 
dari RAKTLS biasa atau sehingga dikatakan analisis Intergradien baik digunakan untuk 
data ini. Kemudian akan dibandingkan ketepatan analisis variansi dengan analisis 
intergradien terhadap JK dengan menghitung koefisien keragaman sebagai berikut : 
Koefisien Keragaman untuk ANOVA : 
ܭܭ = √28,4844,33 ݔ 100 % = 12,038 % 
Koefisien Keragaman untuk Intergradien : 
ܭܭ = √23,28633,25 ݔ 100 % = 14,544 % 
Selanjutnya menghitung nilai Efisiensi Relatifnya untuk menentukan besarnya perubahan 
KTG yang dihasilkan dari dua atau lebih rancangan analisis yang berbeda 
ܭܶܩோ஺௄்௅ௌ
ܭܶܩோூ௚
> 1 = 28,4823,386 > 1 = 1,218 > 1 
Dengan demikian nilai ER = 1,218 > 1, maka dapat dikatakan rancangan Intergradien 
mampu mereduksi keragaman galat lebih besar daripada rancangan RAKTLS. 
 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya mengenai analisis variansi dan analisis 
intergradien pada Rancangan Acak Kelompok Tidak Lengkap Seimbang maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Dari hasil pengujian analisis intergradien menunjukkan bahwa analisis intergradien 
lebih baik dibandingkan analisis variansi pada rancangan acak kelompok tidak 
lengkap seimbang. Hal ini dapat dilihat dari nilai KTG dari analisis intergradien lebih 
kecil daripada analisis variansi Untuk itu direkomendasikan untuk menggunakan 
analisis intergradien pada rancangan acak kelompok tidak lengkap seimbang. 
2. Dari hasil perbandingan koefisien keragaman untuk analisis variansi sebesar 12,038% 
dan koefisien keragaman untuk intergradien sebesar 14,544% dapat disimpulkan 
bahwa analisis intergradien lebih baik di banding analisis varians yang menunjukkan 
nilai koefisien keragaman pada analisis intergradien lebih besar dari analisis variansi. 
3. Analisis intergradien dengan KTG lebih kecil dapat dikatakan lebih efisien. Nilai ER 
Intergradien terhadap RAKTLS dapat dilihat bahwa nilai ER > 0 dimana nilai 
ER=1,218 yang menunjukkan bahwa analisis intergradien baik dan efisien digunakan 
pada rancangan ini. Serta dapat dikatakan bahwa analisis intergradien mampu 
mereduksi keragaman galat lebih besar dan terdapat arah keragaman terhadap kolom 
pada tiap baris dalam blok. 
5.2 Saran 
Sebaiknya perlu dicobakan pada data dengan keragaman blok yang lebih besar dengan 
menggunakan beberapa rancangan yang lainnya dan digunakan untuk gugus data yang 
lain. 
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